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ABSTRACT

This study aims to develop digital picture story book media based on scientific
literacy in science learning on water cycle class V in elementary schools, to find
out the feasibility and effectiveness of digital picture story book media. The
research method used is Research and Development or R&D. The research
model used is ADDIE. The research instruments used in this study were
interviews, observations, and questionnaires. Product feasibility tests are carried
out by media experts, material experts, and language experts. Furthermore, one to
one trials, small group and field tests were carried out. Then the effectiveness test
is carried out by giving pretest and posttest questions with the N-Gain test. In
addition to calculating the pretest and posttest values with N-Gain, it gets a
percentage of 76.83% in the effective category. From the results of the study it can
be concluded that the digital story book media based on scientific literacy that has
been developed can be categorized as good so that it is suitable for use in science
learning on water cycle material for class V SD.

Keywords: Digital picture storybook, science literacy, water cycle, elementary
school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media buku cerita bergambar
digital berbasis literasi sains pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V di
sekolah dasar, mengetahui kelayakan dan keefektifan media buku cerita
bergambar digital. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development atau R&D. Model penelitian yang digunakan adalah ADDIE.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi, dan angket. Uji kelayakan produk dilakukan oleh ahli media, ahli materi,
dan ahli Bahasa. Selanjutnya dilakukan uji coba one to one, small group dan field
test. Kemudian uji keefektifan dilakukan dengan memberikan soal pretest dan
posttest dengan uji N-Gain. Selain perhitungan nilai pretest dan posttest dengan
N-Gain mendapat presentase sebesar 76.83% dengan kategori efektif. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar digital berbasis
literasi sains yang telah dikembangkan dapat dikategorikan baik sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran IPA materi siklus air kelas V SD.

Kata Kunci: Buku cerita bergambar digital, literasi sains, siklus air, sekolah dasar
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A.Pendahuluan

Pada abad 21 pembelajaran
IPA merupakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik,
pembelajaran yang dapat
dikembangkan adalah dengan
pembelajaran literasi sains (Uslan et
al., 2020). Masyarakat yang memiliki
kemampuan literasi sains mampu
memahami, menggunakan, bahkan
mengembangkan berbagai teknologi
sesuai tuntutan perubahan zaman
(Snow, C. E., & Dibner, 2016).
Dengan kemampuan literasi sains
peserta didik mampu peduli terhadap
sesama makhluk hidup dan
berpartisipasi aktif dalam memahami
alam sekitar. Maka dari itu, literasi
sains sangat penting diterapkan pada
anak terutama pada jenjang sekolah
dasar karena literasi sains dapat
mempengaruhi kualitas sumber daya

manusia.

Literasi sains di sekolah dasar
bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan dalam hal pengetahuan
dan pemahaman tentang konsep
ilmiah untuk berpartisipasi dalam
lingkungan masyarakat dan peserta
didik mampu mengidentifikasi
masalah dalam pembelajaran IPA di
kehidupan sehari-hari (Mahmud, A.

A. |, & Prasetyo, n.d.). Aspek

kemampuan literasi sains peserta
didik di jenjang sekolah dasar adalah
mampu tertarik pada sains,
menghargai  pendekatan ilmiah,
kesadaran lingkungan dan mampu
menjelaskan fenomena alam
(Wibowo, 2021). Kemampuan literasi
yang dimiliki oleh seseorang dapat
membentuk pola pikir, perilaku serta
membangun karakter untuk peduli
dan bertanggung jawab terhadap
dirinya, masyarakat dan lingkungan.
Literasi sains penting bagi peserta
mereka

didik agar tidak hanya

memahami  sains sebagai  suatu
konsep namun juga dapat
mengaplikasikan sains dalam

kehidupan sehari-hari.

Kemampuan literasi sains dapat
ditingkatkan dengan pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran.
Untuk meningkatkan literasi sains
diperlukan media yang disajikan
berupa visual, audio dan musik
melalui media digital sehingga
peserta didik dapat menikmati media
pembelajaran  sepanjang  waktu
menggunakan handphone masing-
masing (Widodo, W., Sudibyo, E.,
Suryanti, S., Sari, D. A. P., Inzanah, I.
& Setiawan, 2020) Salah satu media
pembelajaran yang sudah diterapkan

dalam proses pembelajaran di
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sekolah yaitu buku digital atau lebih
dikenal dengan e-book sekolah. Buku
digital atau e-book merupakan
sebuah buku vyang terdiri dari
gambar, teks, maupun suara yang
dipublikasikan ke dalam bentuk digital
sehingga dapat dibaca semua orang
melalui
handphone (Aprilia et al., 2017).
Dengan

komputer, laptop atau
demikian, penggunaan
media pembelajaran digital dapat
membantu dan menarik peserta didik
dalam memperkanlkan dan
menumbuhkan kemampuan literasi

sains.

Untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains pada
peserta didik diperlukan media
pembelajaran. Media pembelajaran
yang disajikan harus memperhatikan
materi bacaan yang sesuai dengan
usia dan kebutuhan peserta didik.
Pemilihan media pembelajaran di
tingkat  sekolah  dasar  harus
disesuaikan dengan perkembangan
dan pertumbuhannya. Pada usia
sekolah dasar, yakni 6-12 tahun

memasuki fase perkembangan

operasional konkrit. Pada fase
operasional konkret sangat
diperlukan kegiatan media

pembelajaran yang bersifat nyata dan

langsung dalam membangun konsep

dan memiliki kaitan dengan

kehidupan sehari-hari (Rudy
Irwansyah et al., 2021). Karakteristik
belajar anak pada tahap operasional
konkret belajar melalui hal-hal yang
bersifat nyata dan tidak mengira-
ngira. Namun, beberapa buku yang
ditemukan di lapangan masih ada
buku yang tidak menghadirkan situasi

konkret.

Buku cerita bergambar yang
digunakan dalam pembelajaran dapat
disajikan sesuai kisah yang dapat
dihidupkan
pengalaman peserta didik di dunia

langsung dengan
nyata (Dharma, 2019). Menurut
Chodijah, kegiatan membaca cerita
bergambar merupakan cara praktis
dan efektif yang berpengaruh besar
bagi pembentukan karakter,
penanaman nilai-nilai kehidupan dan
meningkatkan  kecerdasan pada
anak. Dalam buku cerita penulis atau
guru dapat memanfaatkan tokoh,
latar, atau jalan cerita yang ada di
dalam buku cerita untuk
menyampaikan nilai-nilai dan materi
pembelajaran. Maka, belajar akan
lebih berkesan dan bermakna bagi
peserta didik. Anak-anak pada usia
tingkat pendidikan sekolah dasar
akan lebih tertarik untuk membaca

buku cerita dengan gambar daripada
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buku yang hanya berisikan teks
(Nurgiyantoro, 2016). Pada jenjang
sekolah dasar, peserta didik sangat
menggemari cerita dengan gambar
yang menarik dibandingkan dengan
buku cetak tebal yang hanya
berisikan teks panjang. Berdasarkan
penelitan (Kao et al, n.d.)
mengungkapkan bahwa buku cerita
dengan gambar yang menarik secara
signifikan membantu siswa
memahami pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk membaca.
Hal serupa
(Farindhani & Wangid, 2019), bahwa

pembelajaran dengan buku cerita

diungkapkan oleh

bergambar materi dapat membantu
siswa untuk belajar mandiri dan

meningkatkan minat belajar.

Pada pembelajaran IPA
beberapa materi bersifat abstrak,
salah satunya materi siklus air.
Menurut wali kelas V materi siklus air
merupakan salah satu materi yang
bersifat abstrak dan sulit dipahami
karena proses tahapan siklus air
merupakan fenomena alam yang
terjadi di alam tetapi proses siklus air
tidak dapat dilihat secara kasat mata.
Berdasarkan hasil observasi
didapatkan bahwa peserta didik
belum menerapkan sikap
pengetahuan sains terutama pada

penggunaan air secara berlebihan.
Maka dibutuhkan media
pembelajaran untuk menyampaikan
materi siklus air. Komponen materi
pada buku cerita dapat membantu
peserta didik untuk memahami
konsep abstrak dan direalisasikan
dalam kehidupan sehari-hari

(Susilaningrum & Wangid, 2019)

Salah satu pengembangan

terdahulu yang relevan adalah
penelitian yang disusun oleh Nova
Triana  Tarigan dengan  judul
‘Pengembangan Buku Cerita
Bergambar  untuk  Meningkatkan
Minat Baca Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar” (Tarigan, 2019). Pada
penelitian sebelumnya, peneliti
menyarankan agar guru
menggunakan buku cerita sebagai
media pembelajaran |IPA karena buku
cerita dinyatakan efektif digunakan
dalam meningkatkan minat baca
pada peserta didik. Produk yang
dihasilkan oleh peneliti sebelumnya
berupa buku cetak, sedangkan
pengembangan yang peneliti lakukan
adalah buku digital. Buku cerita
bergambar digital dapat diakses link
website melalui handphone, laptop
atau computer sehingga
memudahkan pendidik dan peserta

didik dalam mengakses buku cerita
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bergambar digital. Selain itu buku
cerita  bergambar yang akan
dikembangkan memiliki audio
sebagai penguatan materi dan
terdapat evaluasi yang dapat
dikerjakan langsung oleh peserta
didik. Alur cerita yang dibuat lebih
menarik, ilustrasi dengan penuh
warna dan bahasa yang digunakan
disesuaikan dengan karakteristik
bahasa peserta didik. Pada penelitian
terdahulu buku cerita yang
dikembangkan mengangkat materi
ayo cintai lingkungan yang

berceritakan menjaga ekosistem
alam, sedangkan materi yang akan
dikembangkan adalah materi siklus

air.

Untuk memperkenalkan literasi
sains, materi siklus air merupakan
fenomena alam yang sering dijumpai
oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Media pembelajaran buku
cerita bergambar digital akan memuat
materi siklus air, dan manfaat air
dalam kehidupan sehari-hari. Alasan
pemilihan materi siklus air perlu
dikembangkan karena materi ini
bersiat abstrak, meskipun terjadi di
alam akan tetapi tidak dapat dilihat
secara kasat mata.

Berdasarkan uraian di atas,

peneliti tertarik untuk

mengembangkan sebuah media
pembelajaran dengan judul
‘Pengembangan Buku Cerita

Bergambar Digital Berbasis Literasi
Sains dalam Pembelajaran IPA
Materi Siklus Air di Kelas V Sekolah
Dasar’. Peneliti berharap buku cerita
bergambar digital ini dapat
dimanfaatkan sebagai penunjang
pembelajaran yang dapat digunakan
oleh peserta didik. Buku cerita
bergambar digital berisi cerita yang
didesain dengan menarik dan sesuai

dengan karakteristik peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan
(Research and Development). Dalam
penelitian ini yang akan
dikembangkan adalag buku cerita
bergambar digital berbasis literasi
sains pada pembelajaran IPA kelas V
Sekolah Dasar, megetahui kelayakan
media dan menguiji efektivitas produk.
Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah model

ADDIE.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan media buku cerita

bergambar digital berbasis literasi
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yang layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran IPA materi siklus
air kelas V SD. Penelitian dan
pengembangan media buku cerita
bergambar digital berbasis literasi
sains pada pembelajaran IPA materi
siklus air kelas V SD didasari pada
metode pengembangan research and
development dengan model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahap vyaitu
analysis,

design, development,

implementation dan evaluation.
1. Analysis

Pada tahap analisis peneliti
melakukan analisis kebutuhan di
SDN Rawamangun 05. Hal pertama
yang dilakukan adalah observasi
pada kegiatan pembelajaran di kelas
V. Berdasarkan hasil observasi
didapatkan bahwa sumber belajar
yang digunakan dalam pembelajaran
menggunakan buku tematik. Hal ini
karena guru merasa kesulitan dalam
membuat media pembelajaran
bervariasi yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selama
kegiatan pembelajaran peserta didik
cenderung pasif pada pembelajar an
IPA terutama pada materi siklus air.
Selama pembelajaran guru meminta
siswa untuk menyimak teks yang
terdapat pada buku tematik dan
penugasan yang berfokus pada teks

dan tidak disertai dengan cakupan
proses belajar |IPA yang meliputi
konten dan aplikasi sains.

Pada pembelajaran kelas V guru
kurikulum 2013
pedoman

menggunakan
sebagai
Kelas VA SD Rawamangun 05
terdapat 31 peserta didik. Metode

pembelajaran.

yang digunakan  guru  dalam
pembelajaran adalah metode
penugasan dan menghafal. Menurut
guru kekurangan metode yang
digunakan adalah terlalu banyak
tugas yang diberikan sehingga siswa
merasa jenuh. Dalam  proses
pembelajaran guru  mengatakan
bahwa salah satu kesulitan dalam
pembelajaran adalah keterbatasan
media pembelajaran terutama dalam
pembelajaran IPA, sehingga guru
hanya menggunakan gambar yang
tersedia dalam buku tematik. Selain
itu guru mengeluhkan peserta didik
yang malas membaca buku karena
bahan bacaan yang tersedia hanya
berupa teks tanpa gambar. Menurut
guru diperlukan variasi media
pembelajaran berupa buku cerita
bergambar untuk menarik minat

belajar siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru salah satu muatan

pembelajaran yang diperlukan media
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pembelajaran adalah pembelajaran
IPA  materi siklus air. Alasan
pemilihan materi siklus air perlu
dikembangkan karena materi ini
bersiat abstrak, meskipun terjadi di
alam akan tetapi tidak dapat dilihat
secara kasat mata. Sehingga
diperlukannya media pembelajaran
untuk memperjelas materi siklus air.
Guru menambahkan bahwa media
pembelajaran akan lebih baik dalam
bentuk  digital

menarik yang dikemas dalam bentuk

dengan gambar

cerita dalam kehidupan sehari-hari.
2. Design

Pada tahap desain yang
dilakukan adalah memilih  dan
menentukan cakupan materi dan
membuat storyboard. Dengan
memperhatikan saran dari guru kelas
V maka peneliti menentukan tema 8
‘Lingkungan Sahabat Kita” dengan
materi siklus air. Pada buku cerita
bergambar digital akan disajikan
materi siklus air yang meliputi
manfaat air bagi makhluk hidup,
kualitas air, proses siklus air,
bencana akibat siklus air dan cara
menjaga ketersediaan air. Materi
akan disusun dengan alur cerita yang
menarik dengan latar kehidupan
sehari-hari. Pada tahap ini dibuat

storyboard buku cerita bergambar

digital dengan basis literasi sains.
Desain ilustrasi media dan
pewarnaan menggunakan aplikasi

powerpoint

3. Development

Pada tahap pengembangan,
peneliti merealisasikan desain produk
awal sehingga menjadi produk. Hasil
storyboard kemudian di proses
menggunakan PDF Flip Proffesional
untuk menambahkan fitur audio, fitur
akses link dan file diubah menjadi file
web HTML sehingga dapat diakses

menggunakan perangkat digital.

Gambar 2 Buku cerita bergambar
dalam proses menambahkan fitur
audio menggunakan flip pdf

professional
o ]

! 5
W

Gambar 3 Buku cerita bergambar
digital yang dapat diakses
menggunakan link.
Setelah produk selesai,
dilakukan uji ahli untuk menilai

kelayakan media, materi dan bahasa.
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Berdasarkan hasil validasi ahli media,
media buku cerita bergambar digital
berbasis literasi sains memperoleh
presentase sebesar 94% yang
termasuk kedalam kategori “sangat
baik”. Hasil uji validasi ahli, media
buku cerita bergambar digital
berbasis literasi sains memperoleh
presentase sebesar 96% dengan
kategori “sangat baik’. Hasil uji
validasi media buku cerita bergambar
digital  berbasis literasi  sains
memperoleh  presentase sebesar
92% dengan kategori “sangat baik”.
Media buku cerita bergambar digital
mendapatkan saran dan komentar
dari validator ahli, oleh karena itu
peneliti melakukan revisi berdasarkan
saran perbaikan agar media menjadi
lebih baik lagi. Sedangkan hasil dari
penilaian  pengguna oleh guru
didapatkan presentase 92% dengan
kategori “sangat layak”. Setelah itu
media diuji coba kepada peserta
didik. Pada hasil uji coba one to one
diperoleh presentase sebesar 92%,
uji coba small group diperoleh
presentase sebesar 88% dan uji coba
field test diperoleh presentase
sebesar 88,1% dengan kategori

“sangat baik”

4. Implementation

Pada tahap implementasi

dilakukan penerapan media
pembelajaran buku cerita bergambar
bebasis literasi  sains  dalam
pembelajaran di  kelas. Tahap
implementasi bertujuan untuk melihat
keefektifan buku cerita bergambar
digital berbasis literasi sains dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
yang dilihat berdasarkan hasil pretest
dan posttest. Media pembelajaran
buku cerita bergambar bebasis
literasi sains diterapkan dalam
pembelajaran IPA kelas V di SDN
rawamangun 05 dengan Kurikulum
2013, Tema 8 Lingkungan Sahabat
Kita, Subtema 1 Manusia dan
Lingkungan.

5. Evaluation

Pada tahap evaluasi dilakukan
uji efektivitas. Sebelum melakukan
pembelajaran peserta didik diberikan
10 soal pretest untuk mengetahui
kemampuan peserta didik.
Selanjutnya peserta didik diberikan
10 soal post test untuk mengetahui
kelayakan dan keefektifan media
yang dikembangkan. Melalui
perhitungan menggunakan N-Gain
didapati hasil presentase 76.83%.

Berdasarkan tabel kategori N-Gain,
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maka dapat disimpulkan bahwa buku
cerita bergambar digital berbasis
literasi sains dengan judul
“‘Bagaimana proses terjadinya

hujan?” dinyatakan efektif.

D. Kesimpulan

Penelitian pengembangan
menghasilkan buku cerita bergambar
digital berbasis literasi sains dengan
judul “Bagaimana proses turunnya
hujan?” memiliki manfaat sebagai
media pembelajaran IPA materi siklus
air kelas V SD. Media pembelajaran
yang dikembangkan dapat membantu
dan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi siklus air
dalam pembelajaran di kelas. Media
yang dikembangkan dalam bentuk
digital sehingga dapat memusatkan
perhatian siswa selama pembelajaran
berlangsung. Selain itu media dapat
memberikan inovasi dalam media
pembelajaran yang kreatif serta
inovatif sehingga dapat memotivasi
peserta didik dalam pembelajaran
IPA serta menumbuhkan rasa peduli
terhadap dirinya sendiri, keluarga
serta di lingkungan sekitarnya.

Produk dinyatakan layak untuk
digunakan  dalam  pembelajaran
karena sudah diuji melalui uji validasi

ahli media, ahli materi dan ahli

bahasa. Berdasarkan hasil validasi
ohli 3 ahli mendapat rata-rata 94
dengan kategori sangat baik.
Sehingga dapat disimpulkan media
buku cerita bergambar digital
berbasis literasi sains  memiliki
kualitas yang dikatakan sangat baik.
Hasil uji coba pengguna vyang
dilakukan mendapatkan respon positif
dengan presentase one to one
sebesar 92%, uji coba small group
sebesar 88% dan uji coba field test
sebesar 88,1% dengan kategori
“sangat baik”. Efektivitas media buku
cerita bergambar digital berbasis
literasi sains dihitung dengan uji N-
Gain berdasarkan hasil pretest dan
posttest dengan presentase 76.83%

dengan kategori efektif.

Dari pelaksanaan
pengembangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa media buku cerita
bergambar digital berbasis literasi
sains dinyatakan layak dan -efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA

materi siklus air kelas V SD.
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